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Abstract 

This article aims to describe political movement of tauke and kijaji in Madura 
showing a significant role with their economic capital and religious capital that 
have become basic of political movement to influence of society. The tauke and kijaji 
tn; to install their power by participating in a certain political party for occupying 
strategic positions either in village or regional level. An effort building connections 
with others local elites becomes one of political strategies in occupying structural 
power. In the one hand, Tauke are non indi-geiwus people as Chinese ethnic and the 
other hand kijaji are indigenous people tis Madurese, they are having difference 
resources of power basically. In the some case, they combined the power as political 
strategi; to appease local Democratic Parti; (Pilkada) in Pamekilsan Madura. By pmjng 
attention in a tobacco trade case, a condition whidz power relation among tauke, juragan, 
and bandol that actually oriented towards managing and huge profit in process, also 

- experienced species changes in each of their personal modal, then thet; makes a power
relation among them in tobacco trade structure. Finally, within elite's perspective,
capitaleconomics, cultural, social, and religionare always command in all matter.
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Pendahuluan 

Kiai memiliki basis massa cukup kuat yang notabene adalah masya, 

rakat santri, baik yang tinggal di dalam pesantren maupun masyarakat di 

sekitar pesantren. Sedangkan tauke mempunyai basis massa pedagang 

tembakau dan petani yang secara kuantitas juga cukupbesar, karena Pame, 

kasan merupakan sentra perdagangan tembakau Madura. Meskipun demi, 

kian eksistensi tauke tidak hanya didukung dengan basis masa petani saja, 
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Perdagangan tembakau d{ Madura mempunyai mata rantai,yang _ 
melibatkan beberapa aktor penting dengan kapasitas modal yang cukup 
beragam. Dalam mata rantai tersebut terbangun relasi sosial yang bersifat 
hirarkhis, mulai dari tauke, juragan, bandol, tengkulak dan bernjung pada 
petani yang bias a disebut dengan orang kenek ( orang kecil). Masing,masing 
aktor tersebut hampir selalu menampakkan loyalitasnya terhadap pedagang 
yang lebih "digdaya" secara capital. Dalam situasi Pilkada, relasi antar, 
pedagang yang berorientasi pada keuntungan sosial,ekonomi, juga dapat 
bernbah menjadi relasi politik yang berorientasi pada kekuasaan. Ini 
mernpakan wacana barn yang mewamai dinamika perpolitikan di Madura, 
karena pada masa Orde Baru para aktor,aktor yang tergabung dalam mata, 
rantai perdagangari tembakau "absen" dari dunia politik prkatis dan lebih 
didominasi pada peran kiai, sebagai elite agama sekaligus sebagai elite 
kultural yang berkecimpung dalam politik praktis. Sehingga, karena basis 
strnktur kekuasaannya berbeda antara tauke dengan kiai, maka gerakan 
politik yang dibangun juga berbeda. Perbedaan ini mernpakan bagian dari 
dinamika politik lokal di Madura pasca tumbangnya Orde Barn. 

Tulisan ini hendak mendiskusikan model�model gerakan-politik yang 
dilakukan oleh tauke clan kiai di Pamekasan,Madura, dalam konteks per, 
soalan,persoalan identitas diantara dua tokoh tersebut dengan mengambil 
kasus Pilkada di Pamekasan,Madura pada 5 Maret 2008. Gerakan,gerakan 
politik kontemporer dalam konteks lokal tumbuh subur bak jamur di musim 
hujan dengan nuansa lokalitas yang melingkupinya, seiring dengan se, 
mangat desentralisasi untuk menciptakan pemerintahan yang baik (good

governance). Pada sisi lain, tulisan ini j uga mencoba untuk mendiskusikan 
konspirasi politik antara tauke clan kiai. Menganalisis pertarnngan politik 
tertentu tidak bisa terlepas dari proses sosial yang kompleks, dalam hal ini 
adalah agama, etnis dan kapital ekonomi (T illy, 2007: 27). 

Potret Pilkada di Pamekasan 

Pilkada di Pamekasan,Madura yang dilaksanakan pada tanggal 5 
Maret 2008 diikuti oleh tiga pasang calon bupati dan wakil bupati. Pasangan 
cabub dan cawabub dengan nomor urntan pertama yaitu KH. Khalilur, 
rahman clan H. Kadarisman Sastrodiwirjo yang dikenal dengan nama 
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proses Pilkada, pemerintah kabupaten Pamekasan melibatkan 1.800 per, 
sonel polri untuk menjaga keamanan proses pemungutan suara. Mereka 
beras:;i.l dari Dalmas polda J atirn ( 1 0Opersonel), Brim or dari em pat wilayah 
(500 personel), Denkal (40 personel), Rantis (30 personel), Polres Jajaran 
(450 p�rso�el), seri:a Polres Pamekasa� clan Kanwil Ma?ura (680 personel) 
(Radar Madura, 07/03/2008). Proses Pilkada tentunya_melibatkan seluruh 
elemen masyarakai, begitu pula dengan aktor,aktor-politik yang terlibat di 
dalam pesta demokrasi. Fenomena gerakan politik terselubung dalam masy_;i, 
rakat akar rum�ut untuk inemperoleh dukungan massa sebanyik,banyak, 
nya dilakukan oleh blater/bajing. Blater i.nerupakan sekelompok preman yang 
terorganisir secara rppi. Di samping itu, dalam masyarakat Madura, blater

merupakan fakta-sosial yang tidak bisa dipungkiri, karena sudah menyatu 
dalam sistem sosial masyarakat. 

Kehidupan "kelompok blater lekat dengan tindakan kriminal clan 
praktik kekerasan (Rozaki, 2004: 5 7; Wiyata, 2002: 24 3). Kelompok ini diyakini 
oleh politisi mampu menggerakkan basis massa di tingkatan masyarakat 
akar rumput, karena eksistensi blater sangat ditekuni clan disegani di daerah, 
nya. Berdasarkan keterangan salah satu kandidat bupati dalam sebuah 
perbincangan dengan saya, 

18 

... blater inempunyai loyalitas yang tinggi terhadap elite yang didukung
nya, mereka selalu memegang teguh pembicaraan yang sudah menjadi 
kesepakatan bersama, bahkan jika sampai berkorbannyawa sekalipun, mereka 
akan rnelakukannya. Oleh karenanya, orang yang rnendapatl<an dukungan 
dari blater juga harus rnernpunyai kornitrnen tinggi untuk rnenanggung 
kehidupan keluarga blater yang ditinggalkan, jika mereka harus mendekarn 
di penjara atau rnati karena nielakukan pernbelaanterdahap kandidatbupati 
Tidak seperti politisi pada urnurnnya yang rnudah berubah pikiran, bahkan 
berkhianat. 

Singkah1ya diParnekasan, dan Madura secara keseluruhan, kelornpok putih 
dan kelornpok hi tarn selalu terlibat dalarn pertarungan politik. Kelornpok 
hitarn dalarn rnasyarakat Madura merupakan kenyataan sosial yang tidak 
bisa dipungkiri keberadaari dan partisipasi politik yang dilakukan 
bertujuan untuk rnendapatkan prestasi sosial (social prestige), mendapatkan 
predikat jagoan dikalangan perblateran dan rnernperkokoh bangunan 
kekuasaannya. Sernakin banyak dukungan dan kekuatan yang 
didapatkannya, rnereka akan sernakin ditakuti, disegani dan berkuasa 
sebagai orang priburni. Berdasarkan penelusuran yang saya lakukan, tidak 
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untuk mengukuhkan kedudukari sosial, prestige danmem,bangun legihmasi 

kekuasaan clan pada ranah inilah identitas etnis menjadi luntur, clan identitas 

Islam menjadi semakin menguat kepermukaan. 

Predikat Haji bagi tauke mampu didapatkan dengan mudah, karena 

mereka termasuk golongan orang,orang kaya. Haji juga mampu dijadikan 

sebagai perekat sosial dalam relasi kekuasaan antara tauke, juragan, bandol, 

clan tengkulak. Ini adalah bagian lain dari gerakan sosial,ekonomi yang dilaku, 

kan oleh tauke yang dibingkai dengan agama. Dari sini .dapat diketahui 

bahwa, modal ekonomi yang melimpah merupakan sumber kekuasaan yang 

pertama clan utama bagi mereka untuk mengukuhkan kekuasaan (Bour, 

dieu,1994: 11). 

Ketaatan masyarakat terhadap sosok elite yang dinilainya mempu, 

nyai kelebihan,kelebihan secara material maupun spiritual merupakan 

modal sosial (social capital) bagi akumulasi kekuasaan yang bersifat relasi, 

anal. Dalam wilayah praksis, terbukanya ruang politik yang semakin longgar 

sebagai sarana untuk mengakses kekuasaan struktural, mendorong partisi, 

pasi politik oreng soghi. Kendati demikian cara mereka mengekspresikan 

kekuasaan ke tengah pablik tidaklah seragam. Sumber pengetahuan, kekuat, 

an modal clan situasi sosial turut menentukannya akan keragaman sosial. 

Modal ekonomi yang dimiliki oleh tauke terns mengalami perubahan,per, 

ubahan spesies modal yang semakin memperteguh bangunan kekuasaannya 

(Dhakedae, 2003: 54). Teori tersebut terbukti dalam relasi kekuasaan antara · 

tauke, juragan dengan bandol, dalam mata rantai perdagangan tembakau. 

Terdapat beberapa model gerakan politik yang tercermin dalam . 

kelompok tauke yaitu, model gerakan politik dengan basis modal ekonomi 

(economic capital), model gerakan politik yang didasarkan pada mata rantai 

perdagangan tembakau .(jaringan sosial,ekonomi), clan model gerakan 

politik yang didasarkan pada budaya masyarakat. Semua itu membentuk 

satu kesatuan yang saling menguatkan clan memperkokoh posisi sosial 

seorang tauke. 
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